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Abstract. This study aims to analyze the influence of financial literacy, financial inclusion, and e-commerce 

utilization on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the culinary sector operating 

in West Denpasar District. The background of this study is based on the strategic role of MSMEs in supporting 

the local economy, particularly in creating jobs and increasing community income. However, amid the dynamics 

of the digital economy and recovery efforts after the COVID-19 pandemic, MSMEs face new challenges that 

require adaptation in business management, particularly related to financial literacy and the use of technology. 

This study uses a quantitative approach with data collection techniques through distributing questionnaires to 

100 culinary MSME respondents in the study area. The research instrument focused on measuring the level of 

financial literacy, access to financial services (inclusivity), and the use of e-commerce platforms in daily business 

activities. The collected data were analyzed using multiple linear regression methods preceded by classical 

assumption tests to ensure model validity. The results show that simultaneously, all three independent variables—

financial literacy, financial inclusion, and e-commerce—have a significant influence on MSME performance. 

Partially, financial literacy and e-commerce have a positive and significant impact on improving business 

performance. Meanwhile, financial inclusion does not show a significant effect individually, although it remains 

important in the context of financial service accessibility. These findings underscore the importance of improving 

financial literacy and utilizing digital technology in boosting the productivity and sustainability of MSMEs, 

particularly in the culinary sector. Therefore, ongoing policy support and training are needed to help MSMEs 

face the challenges of the digital economy more adaptively and competitively. Considering these findings, 

collaboration between local governments, financial institutions, and digital platforms is key to creating a 

conducive business ecosystem.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner yang 

beroperasi di Kecamatan Denpasar Barat. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada peran strategis UMKM 

dalam mendukung perekonomian lokal, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Namun, di tengah dinamika ekonomi digital dan upaya pemulihan pasca pandemi 

COVID-19, UMKM menghadapi tantangan baru yang membutuhkan adaptasi dalam pengelolaan usaha, terutama 

terkait pemahaman finansial dan penggunaan teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden pelaku UMKM kuliner di 

wilayah penelitian. Instrumen penelitian difokuskan untuk mengukur tingkat literasi keuangan, akses terhadap 

layanan keuangan (inklusivitas), serta penggunaan platform e-commerce dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan didahului oleh uji asumsi klasik 

guna memastikan validitas model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel 

independen — literasi keuangan, inklusi keuangan, dan e-commerce — memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Secara parsial, literasi keuangan dan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kinerja bisnis. Sementara itu, inklusi keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara individu, meskipun tetap penting dalam konteks aksesibilitas layanan keuangan. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya peningkatan pemahaman finansial dan pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendorong produktivitas serta keberlanjutan UMKM, khususnya di sektor kuliner. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan kebijakan dan pelatihan berkelanjutan untuk membantu pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan 

ekonomi digital secara lebih adaptif dan kompetitif. Dengan memperhatikan hasil temuan tersebut, kolaborasi 

antara pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta platform digital menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 

usaha yang kondusif.  

 

Kata Kunci: E-Commerce, Inklusi Keuangan, Kinerja UMKM, Literasi Keuangan, UMKM Kuliner. 
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1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor yang paling 

terdampak. Sebelum pandemi, UMKM berperan sebagai penggerak utama ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha produktif yang 

dimiliki perseorangan atau badan usaha perseorangan, sesuai kriteria yang ditetapkan. UMKM 

memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sejalan 

dengan kondisi dunia yang terus berubah dan adanya kemajuan teknologi dan informasi yang 

terus berkembang, UMKM perlu mengikuti perubahan secara global. Dalam konteks ASEAN, 

Indonesia memiliki jumlah UMKM terbanyak. Namun, kinerja UMKM di Indonesia masih 

kalah dibandingkan dengan beberapa negara seperti Myanmar. Menurut laporan dari Asian 

Development Bank (ADB), UMKM di Myanmar menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik 

dalam hal akses pasar dan inovasi, yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan pasar.  

Munculnya pandemi COVID-19 memberikan dampak yang besar terhadap berbagai 

sektor, termasuk ekonomi, sosial, dan politik di hampir seluruh negara, termasuk Indonesia. 

Menurut World Trade Organization (WTO), volume perdagangan dunia secara global 

diperkirakan menurun sekitar 32% pada tahun 2020 (Pambagyo, 2020). Pembatasan aktivitas 

masyarakat sebagai langkah penanganan pandemi menyebabkan kerugian ekonomi yang 

signifikan secara nasional. Beberapa sektor yang terdampak adalah transportasi, pariwisata, 

perdagangan, kesehatan, dan sektor rumah tangga. 

Provinsi Bali, yang sangat bergantung pada sektor pariwisata, merasakan dampak 

ekonomi paling besar. Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan dalam aktivitas ekonomi 

yang signifikan, seiring dengan diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan 

social distancing. Kebijakan ini mengubah perilaku produsen dan juga konsumen. Pada sisi 

produsen, mereka menghadapi kendala dalam menjalankan proses produksi, sementara pada 

sisi konsumen mengalami keterbatasan dalam mengakses barang dan jasa. Sebelum pandemi 

COVID-19 melanda, konsumen dapat dengan mudah membeli kebutuhan mereka baik secara 

langsung di pasar, minimarket, atau supermarket, maupun melalui belanja secara daring. 

Namun, selama pandemi, perubahan besar terjadi yaitu banyaknya fasilitas yang ditutup, dan 

berbelanja secara daring pun dibatasi. Akibatnya, aktivitas jual beli terganggu, yang berdampak 

negatif pada berbagai pihak. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi berbagai keterbatasan, 

seperti akses perbankan yang terbatas, rendahnya kemampuan dan pengetahuan sumber daya 

manusia, pengetahuan dan penggunaan terhadap teknologi yang masih minim, serta kesulitan 
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untuk mengikuti perubahan perilaku konsumen, terutama di pasar ekspor menurut Lembaga 

Pengembangan Perbankan Indonesia dan Bank Indonesia (2015). Pada saat pandemi COVID-

19 semakin memperburuk kondisi ini, dengan penurunan pendapatan yang signifikan bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menangah (UMKM). Untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan adanya inovasi dan juga kreativitas agar UMKM dapat kembali bangkit dan 

meningkatkan pendapatan mereka. Berikut adalah data Produk Domestik Regional Bruto pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah) Tahun 2019-2022. 

Kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi serta kemampuannya dalam 

menyerap tenaga kerja yang relatif tinggi tentunya merupakan hal yang baik bagi 

perekonomian Provinsi Bali karena selain memberikan kontribusi terhadap PDB Provinsi Bali, 

UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja yang cukup sehingga dapat mengurangi jumlah 

pengangguran di Provinsi Bali. Selain itu, sektor UMKM juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal dengan menciptakan peluang usaha baru yang dapat 

memberdayakan komunitas setempat. Dengan semakin berkembangnya UMKM, daya beli 

masyarakat juga mengalami peningkatan, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan sektor-

sektor lain seperti perdagangan, pariwisata, dan jasa. Oleh karena itu, dukungan terhadap 

pengembangan UMKM menjadi faktor penting dalam memperkuat struktur ekonomi daerah.  

Sebagai kota terbesar di Bali, Denpasar memegang peran strategis dalam perekonomian 

daerah, terutama melalui kontribusi besar dari sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Kota Denpasar tidak hanya berfungsi sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga 

menjadi pusat ekonomi, perdagangan, dan jasa yang menghubungkan berbagai sektor usaha di 

Bali. Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Denpasar berkembang 

pesat seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi yang mencakup sektor perdagangan, 

jasa, industri kreatif, serta sektor lainnya yang berperan penting dalam menopang 

perekonomian regional. Dengan posisinya sebagai pusat bisnis utama di Bali, Denpasar 

memiliki daya tarik tinggi bagi pelaku usaha yang ingin mengembangkan bisnisnya, baik dari 

kalangan lokal maupun investor luar daerah. Oleh karena itu, Denpasar menjadi lokasi yang 

sangat relevan untuk dijadikan objek penelitian dalam menganalisis perkembangan UMKM di 

Bali. 

Sebagai kota yang terus berkembang, Denpasar memiliki infrastruktur yang lebih maju 

dibandingkan daerah lainnya di Bali. Aksesibilitas terhadap pasar, ketersediaan jaringan 

transportasi, serta fasilitas penunjang bisnis seperti perbankan, pusat distribusi, dan lembaga 

keuangan turut memberikan keuntungan bagi UMKM dalam menjalankan dan memperluas 

usaha mereka. Selain itu, tingkat urbanisasi yang tinggi di Denpasar mendorong perubahan 
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pola konsumsi masyarakat, menciptakan permintaan yang semakin besar terhadap produk dan 

jasa yang ditawarkan oleh UMKM. Faktor ini memperkuat peran Denpasar sebagai pusat 

pertumbuhan UMKM yang tidak hanya melayani kebutuhan masyarakat lokal tetapi juga 

wisatawan domestik dan internasional yang berkunjung ke Bali. 

Penelitian oleh Farida et al. (2019) menunjukkan bahwa tingkat adopsi  oleh UMKM 

berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja mereka. Dengan pemanfaatan  secara optimal, 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah dapat mendukung aktivitas bisnis seperti penjualan, 

pembelian, dan pemasaran, sehingga mempercepat pemulihan mereka dari dampak pandemi. 

Hal ini menegaskan pentingnya literasi keuangan, inklusi keuangan, dan adopsi teknologi 

digital sebagai pendorong utama keberlanjutan dalam sektor UMKM ini. Secara keseluruhan, 

sektor penyediaan akomodasi dan makan minum di Kota Denpasar mencerminkan kerentanan 

yang tinggi terhadap gangguan ekonomi, terutama yang terkait dengan pariwisata. Meskipun 

mengalami penurunan yang tajam akibat pandemi COVID-19, sektor ini menunjukkan tanda-

tanda pemulihan seiring dengan perbaikan kondisi ekonomi dan meningkatnya kunjungan 

wisata. Berikut merupakan data Jumlah UMKM Bidang Kuliner Kota Denpasar Tahun 2019-

2024. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, ditemukan adanya perbedaan terhadap hasil 

penelitian di beberapa wilayah seperti penelitian yang dilakukan oleh Anggriani, dkk. (2023) 

terkait kinerja UMKM di Kabupaten Dompu mendapatkan hasil bahwa inklusi keuangan dan 

pengelolaan keuangan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

disebabkan karena letak geografis yang tidak memadai mengakibatkan kurangnya infrastruktur 

yang membuat pelaku UMKM tidak mudah mengakses lembaga keuangan terkait transaksi 

bisnis dan permodalan usaha, begitu juga pada pengelolaan keuangan disebabkan karena 

pengetahuan pengelolaan keuangan yang masih kurang seperti melakukan pencatatan 

sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran bahkan ada yang tidak melakukan pencatatan 

dan pembukuan sama sekali. Literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja UMKM disebabkan karena pelaku UMKM kurang memiliki kemampuan pengetahuan 

tentang literasi keuangan yang memandai.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2021) pada Kota Magelang 

menunjukkan bahwa  dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Menurut penelitian Puspitasari dan Astrini (2021) menyatakan bahwa Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM Literasi keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM pada Kota Bogor. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, dkk. (2021) 
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mendapat hasil penelitian bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 

dan kinerja keuangan UMKM, serta literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada UMKM di Solo Raya. Kemudian Adapun penelitian terkait  terhadap Kinerja UMKM di 

Kabupaten Sumbawa menurut penelitian Tiandra, dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM., lalu menurut penelitian dari 

Harfie dan Lastiati (2022) menunjukan bahwa adopsi  berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di DKI Jakarta.  Pada penelitian Arniyasa dan Karmini (2023) penggunaan   

berpengaruh  signifikan  terhadap  pendapatan  pelaku  UMKM  bidang  kuliner  di  Kota 

Denpasar.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ketiga variabel tersebut yaitu 

literasi keuangan, inklusi keuangan, dan  berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor kuliner 

di Kecamatan Denpasar Barat. Dengan pemahaman yang mendalam, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat peran UMKM sebagai penggerak ekonomi 

lokal dan mendukung pemulihan ekonomi pascapandemi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner berbasis skala Likert untuk mengukur pengaruh literasi keuangan, 

inklusi keuangan, dan e-commerce terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Denpasar Barat. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk 

menguji validitas konstruk, dan dilanjutkan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 

versi 29. Sebelum regresi dilakukan, uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas turut diterapkan guna memastikan kelayakan model regresi (Ghozali, 

2018). 

Objek dalam penelitian ini meliputi variabel independen yakni literasi keuangan, 

inklusi keuangan, dan penggunaan e-commerce, serta variabel dependen yaitu kinerja UMKM. 

Populasi penelitian mencakup 3.758 UMKM di Kota Denpasar tahun 2024, dengan teknik 

penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dan menghasilkan 100 responden sebagai 

sampel. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring dan luring, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga seperti BPS dan Bank Indonesia. Instrumen 

yang digunakan diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keandalan pengukuran 

(Sugiyono, 2017). 

Teknik analisis data dimulai dengan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 

umum data, lalu CFA untuk mengonfirmasi validitas indikator, dan dilanjutkan regresi linier 
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berganda untuk mengukur pengaruh antar variabel. Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap kinerja UMKM, 

sedangkan uji F mengukur pengaruh ketiganya secara simultan. Selain itu, analisis koefisien 

determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel bebas menjelaskan perubahan pada 

variabel terikat (Suyana Utama, 2016; Ghozali, 2018). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Validitas 

Tabel 1. Hasil Analisis Validitas Literasi Keuangan 

Item Koefisien Korelasi dengan Skor Total (r) Signifikansi  Keterangan 

X1.1 0.799 <0.001 Valid 

X1.2 0.863 <0.001 Valid 

X1.3 0.886 <0.001 Valid 

X1.4 0.809 <0.001 Valid 

X1.5 0.785 <0.001 Valid 

X1.6 0.774 <0.001 Valid 

X1.7 0.826 <0.001 Valid 

X1.8 0.839 <0.001 Valid 

X1.9 0.762 <0.001 Valid 

X1.10 0.759 <0.001 Valid 

X1.11 0.820 <0.001 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 6) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel 

Literasi Keuangan (X1) memiliki koefisien korelasi terhadap skor total yang berada pada 

kisaran 0.759 hingga 0.886. Seluruh nilai korelasi menunjukkan hasil positif dan signifikan 

pada taraf 1% (Sig. < 0.001). Karena seluruh nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0.30 dan 

signifikan, maka seluruh item dinyatakan valid. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Validitas Inklusi Keuangan 

Item Koefisien Korelasi dengan Skor Total (r) Signifikansi  Keterangan 

X2.1 0.773 <0.001 Valid 

X2.2 0.837 <0.001 Valid 

X2.3 0.876 <0.001 Valid 

X2.4 0.841 <0.001 Valid 

X2.5 0.834 <0.001 Valid 

X2.6 0.853 <0.001 Valid 

X2.7 0.782 <0.001 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 6) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, seluruh item pertanyaan pada variabel Inklusi Keuangan 

(X2) memiliki koefisien korelasi terhadap skor total yang berada dalam rentang 0.773 hingga 
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0.876. Seluruh nilai korelasi bersifat positif dan signifikan pada taraf 1% (Sig. < 0.001), pada 

kriteria validitas bahwa suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi > 0,30 dan 

signifikan, maka disimpulkan bahwa variabel Inklusi Keuangan (X2) dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Kinerja 

Item Koefisien Korelasi dengan Skor Total (r) Signifikansi  Keterangan 

Y1.1 0.805 <0.001 Valid 

Y1.2 0.833 <0.001 Valid 

Y1.3 0.779 <0.001 Valid 

Y1.4 0.850 <0.001 Valid 

Y1.5 0.863 <0.001 Valid 

Y1.6 0.811 <0.001 Valid 

Y1.7 0.862 <0.001 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 6) 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, seluruh item pertanyaan pada variabel Kinerja (Y) 

memiliki koefisien korelasi terhadap skor total yang berada dalam rentang 0.779 hingga 0.863. 

Seluruh nilai korelasi menunjukkan hasil yang positif dan signifikan pada taraf 1% (Sig.  < 

0.001), dengan mengacu pada kriteria validitas yaitu nilai korelasi > 0,30 dan signifikansi < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel Kinerja (Y) dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas Literasi Keuangan 

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

X1 0.948 11 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 7) 

 

Pada Tabel 4 nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Literasi Keuangan sebesar 0.948 

menunjukkan bahwa variabel ini telah memenuhi syarat minimum reliabilitas (> 0.60), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur variabel X1 ini reliabel. 

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas Inklusi Keuangan 

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

X2 0.912 7 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 7) 

Pada Tabel 5 nilai Cronbach’s Alpha variabel Inklusi Keuangan sebesar 0.912 untuk 

variabel Inklusi Keuangan (X2) menunjukkan bahwa variabel ini telah memenuhi syarat 

minimum reliabilitas (> 0.60). Dengan demikian, seluruh item pada variabel Inklusi Keuangan 

dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 6. Hasil Analisis Reliabilitas Kinerja UMKM 
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Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

Y 0.922 7 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 7) 

Pada Tabel 6 variabel Kinerja memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0.922 pada variabel 

Kinerja UMKM (Y) menunjukkan bahwa variabel ini telah memenuhi syarat minimum 

reliabilitas (>0.60). Dengan demikian, seluruh item pada variabel Inklusi Keuangan dapat 

dikatakan reliabel. 

 

Analisis Deskriptif  

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Literasi Keuangan 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation 

Literasi Keuangan (X1) 100 20 55 42,56 6,89 

Inklusi keuangan (X2) 100 12 34 26,58 4,65 

E-Commerce (X3) 100 0 1 0,51 0,50 

Kinerja (Y) 100 13 34 28,04 4,23 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 8) 

Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel 

literasi keuangan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 42,56 dengan standar deviasi 6,89, 

dan nilai minimum dan maksimum masing-masing 20 dan 55. Variabel inklusi keuangan 

memiliki rata-rata 26,58, standar deviasi 4,65, dengan rentang nilai 12 sampai 34. Variabel E-

commerce yang bersifat kategori biner menunjukkan rata-rata 0,51 dan standar deviasi 0,50, 

mengindikasikan setengah sampel menggunakan platform e-commerce. Sedangkan variabel 

kinerja UMKM memiliki rata-rata 28,04 dengan standar deviasi 4,23, serta nilai minimum dan 

maksimum 13 dan 34. 

 

Hasil Analisis Faktor Konfimatori  

Analisis Faktor Konfirmatori dilakukan dengan langkah-langkah analisis yaitu, 

identifikasi variabel yang digunakan terlebih dahulu, kemudian ekstraksi variabel sehingga 

menjadi satu faktor saja dengan metode principal component (Utama, 2016). Hasil analisis 

faktor konfirmotori pada penelitian ini ditunjukan sebagai berikut. 

 

Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

Tabel 8. Hasil Analisis KMO 

No. Faktor KMO Sig. Chi-square 

1. Literasi Keuangan 0.929 889.598 

2. Inklusi Keuangan 0.930 462.937 
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3. Kinerja 0.902 476.478 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Hasil uji yang ditunjukkan dalam Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Kaiser Mayer 

Olkin (KMO) variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, dan kinerja UMKM lebih besar dari 

0,5 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5 persen (0,05), maka ini berarti masing-masing 

indikator variabel memiliki kelayakan sampel untuk melakukan analisis faktor. 

 

Measures of Sampling Adequancy (MSA) 

Tabel 9. Hasil Analisis MSA Literasi Keuangan 

Indikator Nilai MSA Cut-off Value Kesimpulan 

X1.1 0.949 ≥ 0.50 Valid 

X1.2 0.938 ≥ 0.50 Valid 

X1.3 0.883 ≥ 0.50 Valid 

X1.4 0.966 ≥ 0.50 Valid 

X1.5 0.902 ≥ 0.50 Valid 

X1.6 0.972 ≥ 0.50 Valid 

X1.7 0.932 ≥ 0.50 Valid 

X1.8 0.954 ≥ 0.50 Valid 

X1.9 0.937 ≥ 0.50 Valid 

X1.10 0.918 ≥ 0.50 Valid 

X1.11 0.889 ≥ 0.50 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai Measures of Sampling Adequacy (MSA) variabel 

Literasi Keuangan memiliki nilai MSA di atas 0,50, yaitu berkisar antara 0,883 hingga 0,972. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Literasi Keuangan memiliki 

tingkat kelayakan yang sangat baik untuk dianalisis lebih lanjut dalam uji faktor. Dengan 

demikian, tidak diperlukan pengeluaran indikator karena semuanya telah memenuhi kriteria 

kelayakan yang ditetapkan. 

Tabel 10. Hasil Analisis MSA Inklusi Keuangan 

Indikator Nilai MSA Cut-off Value Kesimpulan 

X2.1 0.955 ≥ 0.50 Valid 

X2.2 0.924 ≥ 0.50 Valid 

X2.3 0.905 ≥ 0.50 Valid 

X2.4 0.928 ≥ 0.50 Valid 

X2.5 0.936 ≥ 0.50 Valid 

X2.6 0.929 ≥ 0.50 Valid 

X2.7 0.950 ≥ 0.50 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Berdasarkan hasil tabel 10 hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Inklusi 

Keuangan memiliki nilai MSA di atas 0,50, dengan rentang nilai antara 0,905 hingga 0,955. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Inklusi Keuangan memiliki 

tingkat kelayakan yang sangat baik untuk dianalisis lebih lanjut dalam uji faktor. Dengan 
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demikian, tidak diperlukan pengeluaran indikator karena semuanya telah memenuhi kriteria 

kelayakan yang ditetapkan. 

Tabel 11. Hasil Analisis MSA Kinerja UMKM 

Indikator Nilai MSA Cut-off Value Kesimpulan 

Y1.1 0.922 ≥ 0.50 Valid 

Y1.3 0.893 ≥ 0.50 Valid 

Y1.4 0.896 ≥ 0.50 Valid 

Y1.5 0.915 ≥ 0.50 Valid 

Y1.7 0.880 ≥ 0.50 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Pada Tabel 11 hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Kinerja UMKM 

memiliki nilai MSA di atas 0,50, dengan rentang nilai antara 0,880 hingga 0,922. Hasil ini 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel E-commerce memiliki tingkat kelayakan 

yang sangat baik untuk dianalisis lebih lanjut dalam uji faktor. Dengan demikian, tidak 

diperlukan pengeluaran indikator karena semuanya telah memenuhi kriteria kelayakan yang 

ditetapkan. 

 

Cumulative Variance 

Tabel 12. Hasil Analisis MSA Kinerja UMKM 

Indikator Cumulative % Cut-off Value 

X1 66% ≥ 60% 

X2 69% ≥ 60% 

Y 68% ≥ 60% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Berdasarkan Tabel 12 hasil analisis faktor, nilai cumulative variance untuk ketiga 

variabel penelitian menunjukkan hasil yang memadai. Variabel Literasi Keuangan (X₁) 

memiliki nilai cumulative percentage sebesar 66%, Inklusi Keuangan (X₂) sebesar 69%, dan 

Kinerja UMKM (Y) sebesar 68%. Semua nilai tersebut berada di atas batas minimal yang 

ditetapkan yaitu 60%, yang berarti bahwa indikator-indikator pada masing-masing variabel 

mampu menjelaskan lebih dari 60% variasi data. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk 

variabel-variabel tersebut valid dan representatif untuk menggambarkan fenomena yang diteliti 

dalam model penelitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk memprediksi 

seberapa besar pengaruh antara variable bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan uji ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS 29. Adapun hasil dari uji analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat pada Lampiran 12, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar -0,944, serta nilai koefisien 
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regresi masing-masing variabel bebas, yaitu variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,136, 

inklusi keuangan (X2) sebesar 0,631, dan e-commerce (X3) sebesar -0,063. Dengan demikian, 

persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai berikut. 

𝑌̂    = -0,179 + 0,293X₁ + 0,431X₂ + 0,351X₃ 

Se   = (0,075)    (0,071)     (0,072)     (0,107) 

t      = (-2,377)   (6,189)     (5,998)    (3,282) 

Sig. = (0,019)    (0,001)     (0,001)    (0,001) 

R2   = 0,739  df = 96     F = 90,402.   Sig. F = 0,001 

Pada hasil persamaan tersebut dapat dilihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Koefisien regresi yang bernilai positif berarti memiliki pengaruh yang searah 

dengan kinerja UMKM. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Analisis Uji Normalitas 

Tabel 13. Analisis Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

Jumlah Sampel (N) 100 

Test Statistic 0.069 

Signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.200 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0.282 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 13) 

Berdasarkan Tabel 13 hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov–Smirnov adalah sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal. 
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Analisis Multikolinearitas 

Tabel 14. Analisis Uji Muktikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0,533 1.876 

X2 0,529 1.892 

X3 0,943 1.060 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 13) 

Berdasarkan Tabel 14, diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam model 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki 

Tolerance sebesar 0,533 dan VIF sebesar 1,876, Inklusi Keuangan (X2) memiliki Tolerance 

sebesar 0,529 dan VIF sebesar 1,892, serta E-Commerce (X3) memiliki Tolerance sebesar 

0,943 dan VIF sebesar 1,060. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi ini,  

 

Analisis Heteroskedastisitas 

Tabel 15. Analisis Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glesjer 

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std.Error 

Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant) 0.441 0.048  9.243 <.001 

X1 -0.087 0.045 -0.258 -

1.914 

0.059 

X2 -0.062 0.046 -0.185 1.367 0.175 

X3 -0.113 0.068 -0.169 -

1,671 

0.098 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 (Lampiran 13) 

Berdasarkan Tabel 15 diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel adalah X₁ = 

0,059, X₂ = 0,175, dan X₃ = 0,098 maka hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap nilai residual absolut, sehingga 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, asumsi klasik 

homoskedastisitas terpenuhi, maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
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Pengujian Hipotesis 

• Pengujian Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Penggunaan E-commerce 

Secara Simultan terhadap Kinerja UMKM 

Pada α = 0,05, n = 100, k = 4, maka df₁ = (k – 1) = 3 dan df₂ = (n – k) = 96. 

Berdasarkan Tabel distribusi F, diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Dari hasil uji pada 

Lampiran 12 diperoleh Fhitung = 90,402 > Ftabel = 2,70 dengan signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini berarti bahwa Literasi Keuangan (X1), 

Inklusi Keuangan (X2), dan E-commerce (X3) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Nilai R-squared sebesar 0,739 menunjukkan bahwa 73,9% 

variasi Kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, 

sedangkan 26,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

• Pengujian Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Penggunaan E-commerce 

Secara Parsial terhadap Kinerja UMKM 

- Menguji Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat  

Pada α = 0,05, n = 100, k = 4, dan df = (n−k) = 96, diperoleh ttabel sebesar 1,66. 

Hasil pengolahan data yang disajikan Lampiran 12 diperoleh nilai thitung = 6,189 > 

ttabel = 1,66 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Artinya, Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di Kecamatan Denpasar Barat. 

Dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi keuangan 

diperkirakan akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,442 satuan.  

- Menguji Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat 

Pada α = 0,05, n = 100, k = 4, dan df = (n − k) = 96, diperoleh ttabel sebesar 1,66. 

Hasil pengolahan data yang disajikan pada Lampiran 12 menunjukkan bahwa 

diperoleh thitung = 5,998 > ttabel = 1,66 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, Inklusi Keuangan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat. Dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam inklusi keuangan diperkirakan akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 

0,431 satuan. 
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- Menguji Pengaruh E-commerce Terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat 

Pada α = 0,05, n = 100, k = 4, dan df = (n − k) = 96, diperoleh ttabel sebesar 

1,66. Hasil pengolahan data yang disajikan pada Lampiran 12 menunjukkan bahwa 

diperoleh thitung = 3,282 > ttabel = 1,66, dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, penggunaan E-commerce secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner 

di Kecamatan Denpasar Barat. Dengan kata lain, UMKM yang menggunakan E-

commerce memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan UMKM yang tidak 

menggunakan E-commerce. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Analisis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial, variabel literasi keuangan 

(X₁) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Y) sektor kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 0,6,189 < ttabel 1,66 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Meskipun arah hubungan positif terlihat dari koefisien 

regresi sebesar 0,442, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi 

keuangan diperkirakan akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,442 satuan. 

Dari perspektif teori kelembagaan (institutional theory), organisasi termasuk UMKM 

tidak hanya beroperasi berdasarkan rasionalitas ekonomi semata, tetapi juga dipengaruhi oleh 

norma, nilai, dan struktur kelembagaan di sekitarnya (Scott, 2001). Literasi keuangan dalam 

konteks ini dapat dianggap sebagai bagian dari elemen kognitif dan normatif yang mendorong 

pelaku usaha untuk melakukan praktik keuangan yang lebih bijak dan strategis. Ketika 

pemahaman keuangan meningkat, pelaku UMKM lebih mampu menyusun perencanaan 

keuangan, mencatat arus kas, serta mengambil keputusan usaha yang lebih rasional. 

Analisis Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat 

Hasil analisis regresi secara parsial menunjukkan bahwa variabel Inklusi Keuangan 

(X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kecamatan 

Denpasar Barat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung 5,998 > ttabel 1,66, serta nilai signifikansi 

0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05.  
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Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif Teori Ekonomi Kelembagaan Baru 

yang dikemukakan oleh Douglass C. North. Menurut North, pertumbuhan ekonomi ditentukan 

oleh keberadaan institusi yang mampu menciptakan struktur insentif yang efisien. Dalam 

konteks inklusi keuangan, institusi keuangan formal seperti perbankan, koperasi, dan fintech 

menyediakan aturan serta mekanisme yang memudahkan pelaku UMKM dalam mengakses 

sumber daya ekonomi, terutama pembiayaan dan layanan transaksi keuangan. Dengan adanya 

institusi tersebut, biaya transaksi dapat ditekan, risiko usaha lebih terkelola, dan efisiensi 

operasional meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil temuan di lapangan, di mana pelaku 

UMKM yang lebih inklusif secara finansial menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

Analisis Pengaruh E-commerce terhadap Kinerja UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan 

Denpasar Barat 

Hasil analisis regresi secara parsial menunjukkan bahwa variabel E-commerce (X₃) 

pada UMKM yang memanfaatkan E-commerce cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung 3,282 > ttabel 1,66, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara UMKM yang menggunakan E-commerce 

dan yang tidak menggunakannya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan E-commerce cenderung 

memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM yang belum atau tidak 

mengintegrasikan E-commerce dalam operasional mereka. Hal ini menandakan bahwa 

penggunaan E-commerce oleh pelaku usaha bukan hanya sebatas media promosi, tetapi sudah 

mulai terintegrasi dalam sistem penjualan, distribusi, hingga pengelolaan bisnis secara 

keseluruhan. Keberhasilan ini mungkin ditunjang oleh kesiapan digital, peningkatan literasi 

teknologi, serta dukungan ekosistem yang mendorong digitalisasi UMKM di kawasan tersebut. 

Pada teori Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989). TAM menjelaskan 

bahwa adopsi teknologi ditentukan oleh dua persepsi utama yaitu perceived usefulness 

(manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM kemungkinan belum sepenuhnya menyadari manfaat 

dari E-commerce, atau merasa kesulitan dalam mengoperasikannya, sehingga belum terlihat 

adanya dampak signifikan terhadap kinerja usaha 

4. KESIMPULAN  

• Berdasarkan hasil pengolahan data regresi, diperoleh Fhitung = 90.402 > Ftabel = 2.70 

dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Penggunaan E-commerce secara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di Kecamatan 

Denpasar Barat.  

• Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, Literasi Keuangan memiliki nilai thitung = 

6,189 > ttabel = 1,66 dengan signifikansi = 0,001 < 0,05, yang berarti Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di 

Kecamatan Denpasar Barat. Sementara itu, Inklusi Keuangan menunjukkan nilai thitung 

= 5,998 > ttabel = 1,66 dengan signifikansi = 0,001 < 0,05, yang juga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

• Berdasarkan hasil pengujian secara parsial penggunaan E-commerce menunjukkan nilai 

thitung = 3.282 > ttabel = 1.66 dengan signifikansi = 0.001 < 0.05, Ini berarti pada kinerja 

UMKM sektor kuliner di Kecamatan Denpasar Barat yang menggunakan E-commerce 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan E-commerce 
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